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ABSTRAK 

 

Salma Muthia Azhari (1500959). Pengaruh Imaginary Audience dan Personal 

Fable Terhadap Perilaku Agresi Remaja di Kota Bandung. Skripsi. Departemen 

Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung. 

(2019). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh imaginary audience dan 

personal fable terhadap perilaku agresi remaja di Kota Bandung secara parsial dan 

simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

responden sebanyak 395 remaja berusia 13-18 di Kota Bandung. Instrumen pada 

penelitian ini merupakan adaptasi dari New Imaginary Audience Scale untuk 

mengukur imaginary audience, New Personal Fable Scale untuk mengukur 

personal fable, dan Buss-Perry Aggression Questionnaire untuk mengukur perilaku 

agresi. Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear 

dan regresi berganda. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa secara parsial 

imaginary audience dan personal fable memiliki pengaruh terhadap perilaku agresi. 

Dengan kontribusi imaginary audience lebih besar pengaruhnya terhadap perilaku 

agresi dibandingkan personal fable. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa secara simultan imaginary audience dan personal fable memiliki pengaruh 

terhadap perilaku agresi.  

 

Kata kunci: imaginary audience, perilaku agresi, personal fable, remaja di Kota 

Bandung 
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ABSTRACT 

 

Salma Muthia Azhari (1500959). The Contribution of Imaginary Audience and 

Personal Fable on Youth Aggression Behavior in the City of Bandung. Unpublished 

research paper. Department of Psychology, Faculty of Education, Indonesian 

University of Education. Bandung. (2019). 

 

This study aims to determine the contribution of imaginary audience and personal 

fable on adolescent aggression behavior in the city of Bandung partially and 

simultaneously. The research method used is a quantitative method with 395 

respondents aged 13-18 in Bandung. The instruments in this is an adaptations of the 

New Imaginary Audience Scale to measure imaginary audiences, the New Personal 

Fable Scale to measure personal fables, and the Buss-Perry Aggression 

Questionnaire to measure aggression behavior. Data analysis techniques used in 

this study are linear regression and multiple regression. The results obtained 

indicate that partially imaginary audience and personal fable have an influence on 

aggression behavior. With the contribution of imaginary audience, the effect is 

greater on aggression than personal fable. In addition, this study also shows that 

simultaneously imaginary audience and personal fable have an influence on 

aggression behavior. 

 

Keywords: adolescents in the city of Bandung, aggression behavior, imaginary 

audience, personal fable 
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